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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk menyelidiki pengaruh faktor Mathematics Anxiety terhadap Self Efficacy
siswa SMP kelas VIII dalam Matematika. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah Math Anxiety Opinionnaire (MARS) yang dikembangkan
oleh Richardson dan Suinn (1972). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mathematics Anxiety mempunyai
pengaruh terhadap Self Efficacy. Dan besarnya pengaruh Mathematics Anxiety terhadap Self Efficacy sebesar
sebesar 41,8% dan sisanya 58,2% dari faktor lain selain Mathematics Anxiety.
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1. Pendahuluan

Lima standar yang mendeskripsikan keterkaitan pemahaman matematis dan kompetensi matematis yang
harus dilakukan siswa terdapat dalam Principles and Standards for School Mathematics tahun 2000.
Pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang perlu dimiliki siswa tercakup dalam standar proses yang
meliputi: problem solving, reasoning and proof, communication, connection, and representation (NCTM,
dalam Mellawaty, Yaniawati, P dan Indrawan, R: 2015). Hal tersebut berkaitan dengan pembelajaran, peran
guru tidak hanya memberikan informasi saja tetapi juga menempatkan diri sesuai kondisi siswa, dan
memahami apa yang terjadi dalam benak siswa yang kemudian memfasilitasi siswa belajar menemukan
pengetahuannya dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Polya dalam Sumarmo, 2013).

Kecemasan yang dialami siswa pada mata pelajaran matematika sering disebut sebagai kecemaan
matematika (Mathematics Anxiety). Kecemasan matematika merupakan kendala serius bagi banyak siswa
di semua tingkatan kelas. Kecemasan matematika dapat terjadi ketika siswa mendapatkan nilai yang lebih
rendah daripada nilai teman-temannya (Blazer, 2011). PISA menunjukkan bahwa beberapa siswa disetiap
negara cemas tentang matematika. Negara-negara dimana anak-anak kurang mahir dalam matematika
cenderung memiliki tingkat kecemasan matematika yang lebih tinggi (Beilock and Willingham, 2014).
Kecemasan matematika tidak dapat dipandang sebagai sesuatu hal yang biasa, karena ketidakmampuan
siswa dalam mempelajari matematika menyebabkan siswa merasa takut belajar matematika yang pada
akhirnya menyebabkan hasil belajar dan prestasi siswa dalam matematika rendah.

Sebuah studi baru (Ma & Xu dalam Wit, 2012) mengatakan bahwa tidak menemukan perbedaan gender
dalam tingkat kecemasan. Sehingga ada kemungkinan bahwa mengubah sikap masyarakat terhadap
perempuan dan matematika telah mengurangi atau bahkan menghilangkan perbedaan gender tingkat
kecemasan matematika. Namun Beilock (dalam Witt, 2012) mengemukakan bahwa perempuan lebih rentan
terhadap matematika kecemasan. Auliya (2013) menyebutkan kecemasan matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe CRH rendah.
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Siswa yang mengalami kecemasan matematika, mereka akan merasa takut ketika melakukan kegiatan
belajar matematika di kelas ataupun diluar kelas. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban siswa dalam
mengerjakan soal-soal matematika, apakah sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang mereka
lakukan. Dengan kata lain, untuk siswa yang mempunyai keyakinan akan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, mereka tidak akan merasa cemas ketika menghadapi soal-soal
matematika ataupun kegiatan belajar matematika. Hal tersebut, di dalam ilmu psikologi dinamakan sebagai
self efficacy.

Menurut (Perfin dan John, 2005) mengatakan bahwa dalam teori sosial kognitif menyebutkan peran self
efficacy dalam kecemasan adalah orang-orang yang mempunyai persepsi self efficacy yang rendah dengan
hubungannya dalam menghadapi ancaman yang mengakibatkan munculnya kecemasan tinggi pada
seseorang. Hal tersebut berarti, keyakinan atas kemampuan yang dimiliki oleh siswa akan mempengaruhi
kecemasannya dalam menghadapi persoalan matematika.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan mathematics anxiety
dengan self efficacy dalam pelajaran matematika. Karena, telah diuraikan sebelumnya bahwa, mathematics
anxiety yang dialami oleh siswa itu bukan hanya terjadi karena faktor lingkungan, tetapi dapat muncul juga
dari keyakinan diri siswa atas kemampuannya dalam menghadapi persoalan matematika.

2. Metode

Penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan metode korelasi regresi, dimana hal tersebut digunakan untuk
melihat adanya hubungan dan pengaruh antara Mathematics Anxiety dengan self efficacy siswa. Pemilihan
sampel menggunakan metode purposive sampling pada siswa kelas VII di SMP Negeri I Indramayu.

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk mengetahui adanya hubungan antara Mathematics Anxiety dengan Self Efficacy, maka diajukan
hipotesis bahwa terdapat hubungan antara Mathematics Anxiety dengan Self Efficacy. Berikut merupakan
tabel hasil korelasi.

Correlations
STOT KTOT

STOT Pearson 1 -.533%*

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 125 125
KTOT Pearson -.533%* 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 125 125

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa r hitung > r tabel, dimana -0,533 > 0,228, yaitu yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara Mathematics Anxiety dengan Self Efficacy. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Dale Schunk (dalam Santrock, 2001) yang menyebutkan bahwa siswa memilih
kegiatan karena dipengaruhi oleh Self Efficacy yang mereka punya. Adapun kegiatan tersebut, dapat berupa
kegiatan dalam belajar matematika ataupun kegiatan-kegiatan lainnya. Ketika siswa merasa suka rela dan
mempunyai keyakinan dalam belajar matematika, dengan kata lain, dia tidak memiliki Mathematics
Anxiety. Keyakinan siswa ketika belajar matematika, disebutkan oleh Bandura sebagai konsep dalam
mendefinisikan Self Efficacy.

Dengan kata lain, siswa yang mempunyai Self Efficacy tinggi, dia mempunyai keyakinan dapat
mengatasi dengan baik permasalahan-permasalahan yang dihadapi, baik itu pada bidang matematika
ataupun bidang lainnya. Adapun siswa yang mempunyai Mathematics Anxiety tinggi, dia tidak mempunyai
keyakinan atas dirinya sendiri ketika menghadapi persoalan matematis, tidak yakin dapat meningkatkan
kemampuan kognitif mereka sendiri, sehingga hal tersebut akan menjadikan Self’ Efficacy mereka itu
rendah.

Berikut merupakan perhitungan hasil analisis regresi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar peran
Mathematics Anxiety terhadap Self Efficacy.
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Model Summary

Model R R Adjusted  Std.Error
Square R of The Change Statistics
Square Estimate
R F df1 df2  SigF
Square  Change Change
Change
1 .504 418 403 8.714 418 59.718 1 123 .000

2 Predictors: (Constant), STOT

Berdasarkan tabel diatas, didapat nilai R square sebesar 0,418, dimana Mathematics Anxiety mempunyai
pengaruh terhadap Self Efficacy sebesar 41,8% dan sisanya 58,2% dari faktor lain selain Mathematics
Anxiety. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Taylor (1986) menyebutkan bahwa banyak siswa memiliki
perasaan negatif terhadap matematika yang dapat menyebabkan terjadinya kecemasan matematika,
rendahnya prestasi atau menghindari situasi dimana mereka harus mempelajari dan mengerjakan
matematika. Mathematics Anxiety dapat juga terjadi karena pengalaman negatif dengan matematika ketika
di kelas, sikap negatif orang tua dan lingkungan terhadap matematika.

Seringnya Mathematics Anxiety yang dialami dikarenakan keharusan siswa untuk belajar matematika
dengan salah satu cara saja ketika siswa memerlukan berbagai modus instruksi untuk belajar (Fox dan
Hoffaman, 2011). Kejadian ini lumrah kepada pengajaran biasa yang hanya menggunakan satu intruksi
saja, meskipun kita ketahui jika setiap siswa itu memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Banyak siswa
yang mengalami kecemasan matematika memiliki ketergantungan atas prosedur dalam belajar matematika.
Ketika seseorang belajar matematika dengan menghafal prosedur, aturan dan rutinitas tanpa pemahaman
yang memadai, maka pelajaran matematika yang dipelajarinya dengan cepat akan lupa dan menimbulkan
kepanikan seketika. Keterangan ini mengindikasikan bahwa kemampuan representasi matematika ini
sedikit banyak memberikan andil kecemasan matematika dalam diri siswa.

4. Simpulan

Dari hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa Mathematics Anxiety mempunyai pengaruh terhadap Self
Efficacy. Dan besarnya pengaruh Mathematics Anxiety terhadap Self Efficacy sebesar sebesar 41,8% dan
sisanya 58,2% dari faktor lain selain Mathematics Anxiety.
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